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ABSTRAK

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui kredit konsumtif terhadap kredit bermasalah dan
penelitian ini melihat besarnya pengaruh antara kredit konsumtif terhadap kredit bermasalah dimana
objek penelitian saya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Pangkep.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Pangkep
data yang terhitung selama 5 tahun terakhir pada periode 2013-2017. Penelitian yang dilaksanakan
merupakan penelitian yang menggunakan jenis data kuantitatif melalui tekhnik dokumentasi.

Temuan dari hasil penelitian ini dimana setelah melakukan pengolahan data dengan
menggunakan regresi sederhana diperoleh hasil yaitu : Dengan uji regresi sederhana Y =
1560315934,700 + (-0,009) X perhitungan tersebut menunjukkan nilai negative, Uji koefisien korelasi
pengaruh antara penyaluran kredit konsumtif terhadap kredit bermasalah sebesar 0,488 termasuk
dalam kategori sedang karena berada pada interval koefisien 0,40 — 0,599 dan koefisien determinasi
sebesar 0,238 atau 23,8 %, sedangkan uji t, niali thitung = -0,968 < t tabel 2,776 ini artinya hipotesis
ditolak.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan terbukti dari hasil pengujian analisis regresi linear
sederhana, koefesien korelasi, koefesien determinasi dan uji t, maka dapat disimpulkan bahwa
penyaluran kredit konsumtif tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit bermasalah pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Pangkep.

Kata Kunci : Kredit Konsumtif dan Kredit Bermasalah
ABSTRACT

This study aims to determine consumer credit for non-performing loans and this study looks at
the magnitude of the influence between consumer credit for non-performing loans where my research
object PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Pangkep Branch.

Based on the results of research conducted at PT. Bank Rakyat Indonesia Branch Pangkep data
calculated for the last 5 years in the period 2013-2017. Research carried out is research that uses
quantitative data types through documentation techniques.

Findings from the results of this study where after conducting data processing using simple
regression the results obtained are: With a simple regression test Y = 1560315934,700 + (-0.009) X the
calculation shows a negative value, test the correlation coefficient of the effect between the distribution
of consumptive loans to problem loans amounted to 0.488 included in the medium category because it is
at the interval coefficient of 0.40 - 0.599 and the coefficient of determination of 0.238 or 23.8%, while
the t test, the value of t-count = -0.968 <t table 2.776 this means the hypothesis is rejected.

Thus the proposed hypothesis is proven from the results of simple linear regression analysis
testing, correlation coefficient, determination coefficient and t test, it can be concluded that the
distribution of consumer credit does not have a significant effect on problem loans at PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Pangkep Branch.
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A. PENDAHULUAN

Dalam sistem perekonomian suatu
negara, industri perbankan merupakan salah
satu sektor yang penting sebagai penunjang
perekonomian negara. Di Indonesia sendiri,
industri perbankan mempunyai tujuan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan dalam
rangka  meningkatkan  pemerataan  dan
pertumbuhan ekonomi ke arah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak.

Pada kegiatan usaha sesuai dengan
dinamikanya akan selalu meningkat, tetapi
peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi
dengan peningkatan kemampuan. Dengan
demikian, manusia selalu berusaha dengan
segala hal untuk memenuhi ketidak
mampuannya dan akan selalu berhubungan
dengan bank untuk memperoleh bantuan
permodalan dalam bentuk kredit atau pinjaman
dari pihak bank guna peningkatan usahanya
ataupun untuk kepentingannya pribadi.

Menurut Ismail (2010:12), Peran Bank
sangat besar dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Semua sektor usaha baik
sektor industri, perdagangan, pertanian,
perkebunan, jasa, perumahan dan lainnya.
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun
1998 tentang Perbankan, yang dimaksud
dengan bank adalah badan wusaha vyang
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya ke
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka mningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Sebagai upaya untuk mewujudkannya,
maka pemerintah  Menyalurkan  melalui
lembaga-lembaga atau usaha-usaha perkreditan
perbankan dalam bentuk kredit konsumtif, ini
dimaksudkan untuk membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.Kredit
konsumtif menjadi sasaran bank karena di lihat
dari jumlah rumah tangga, objeknya yang
banyak dan kredit konsumtif sering dikaitkan
oleh kolateral yang kuat, sehingga bank
meminimkan risiko terjadinya kredit macet.

Menurut  Kasmir  (2012), kredit
konsumtif merupakan kredit yang diberikan

kepada debitur untuk keperluan konsumsi
seperti kredit profesi, kredit perumahan, kredit
kendaraan bermotor, pembelian alat-alat
rumah tangga, dan lain sebagainya.

Menurut Ismail (2010:222), kredit
bermasalah adalah semua kredit yang memiliki
resiko tinggi, karena debitur telah gagal atau
menghadapi masalah dalam  memenuhi
kewajiban vyang telah ditentukan. Kredit
bermasalah dapat diartikan suatu keadaan
dimana nasabah sudah tidak sanggup
membayar sebagian atau seluruh kewajibannya
kepada bank seperti yang telah diperjanjikan,
atau telah ada suatu indikasi potensial bahwa
sebagian maupun keseluruhan kewajibannya
tidak akan mampu dilunasi oleh debitur.

Salah satu indikasi yang terkadang
menjadi suatu masalah dalam perbankan
adalah masalah atau kendala yang sering terjadi
dalam  penyaluran kredit vyaitu sistem
operasional dalam penyaluran kredit yang
sering error pada saat melakukan transaksi
maupun kegiatan Operasional Bank yang
lainnya sehingga terjadi ketidak efisiensian pada
penyaluran kredit.Selain masalah penyaluran
kredit, biasanya juga terjadi kredit macet yang
berasal dari nasabah yang kurang mampu
mengelolahnya dan nasabah yang beritikad
tidak baik.Maka dari itu, bank perlu melakukan
strategi khusus agar para debitur vyang
melakukan pinjaman/kredit tidak menimbulkan
dampak yang merugikan bank itu sendiri.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Cabang Pangkep merupakan salah satu
bank yang terpercaya dan memiliki jaringan
yang terluas, saat ini memiliki beberapa produk
unggulan yang dapat bersaing baik dari segi
teknologi maupun kedekatan kepada
masyarakat.Sebagaimana bank-bank lainnya PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. cabang
Pangkep pun tidak terlepas dari kegiatan
perkreditan.

Salah satu jenis kredit yang diberikan
oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Cabang Pangkep adalah kredit konsumtif. Kredit
jenis ini merupakan bentuk bantuan kredit
konsumsi, artinya uang kredit akan habis
dipergunakan atau semua akan terpakai



untukmemenuhi kebutuhan debitur, misalnya
kredit pembelian rumah, kredit kendaraan
bermotor, dan kredit barang-barang keperluan
rumah tangga, karena apabila hanya
mengandalkan  gaji  tidak cukup  untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya di masa
perekonomian sekarang ini.

Dalam penyaluran kredit biasanya
terjadi risiko yaitu debitur tidak mampu
memenuhi kewajibannya dan tidak menepati
janji pembayaran kredit tersebut seperti yang
telah dijanjikan.Namun dalam penyaluran
kredit, bank harus senantiasa memegang
prinsip kehati-hatian,menguasai manajemen
risiko kredit dan mematuhi peraturan bank
Indonesia yang mengatur tentang Perkreditan,
karena portofolio kredit yang sudah tergolong
macet atau tidak terbayarkan dan sudah
diusahakan untuk ditagih namun belum
berhasil.

B. METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Pangkep
yang berlokasi di Jalan Kemakmuran No.74
Kelurahan Mappasaile Kecematan
Pangkajene Kabupaten Pangkep.

b. Waktu Penelitian

waktu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah selama 6 bulan yaitu dari bulan
Januari sampai dengan Juli 2018..

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Menurut Albert Kurniawan (2009:7),
data adalah sesuatu yang digunakan atau
dibutuhkan dalam penelitian dengan
menggunakan parameter tertentu yang
telah ditentukan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Data kuantitatif yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat
dihitung. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian adalah data Primer yaitu data yang
mengenakan alat pengukuran, alat
pengambilan data langsung yang diperoleh
dengan cara pengamatan pencatatan melalui
keterangan-keterangan, penjelasan, serta hasil
observasi dari suatu objek terhadap data yang
dianggap perlu yang diperoleh dari Banker PT.
BRI Cabang Pangkep.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan
kepustakaan, yaitu pengumpulan data melalui
dokumen-dokumen resmi milik Bank Rakyat
Indonesia Cabang Pangkep seperti laporan
keuangan dan biaya, sarana pendukung
aktivitas perusahaan dan profil perusahaan
serta data vyang diperoleh dengan cara
membaca literatur-literatur,bahan referensi,
dan hasil penelitian lainnya.

4, Metode Analisis

Berdasarkan masalah pokok, tujuan dan
hipotesis yang telah dikemukakan, untuk
menguji kebenaran yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka metode analisis yang
digunakan penulis sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Sederhana

Menurut Singgih Santoso (2017:345), dalam
analisis regresi, akan dikembangkan sebuah
estimating equation (persamaan regresi), yaitu
suatu formula yang mencari nilai variabel
dependen dari nilai variabel independen yang
diketahui.

Analisis regresi digunakan terutama untuk
tujuan peramalan, dimana dalam model
tersebut ada sebuah variabel dependen
(tergantung) dan variabel independen (bebas).
Variabel bebas disimbolkan dengan huruf “X”
sedangkan variabel terikat disimbolkan dengan
huruf “Y”.



Regresi sederhana juga dapat didefinisikan
sebagai pengaruh antara 2 variabel saja, dimana
terdiri dari satu variabel independent (bebas)
dan satu variabel dependent (terikat) dan juga
digunakan untuk membangun persamaan dan
menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat  perkiraan  (prediction)  (Albert
Kurniawan, 2009:43).

Rumus persamaan regresi sederhana menurut

Albert Kurniawan (2009 4 3) dapat
dialjabarkan sebagai berikut :

Y =a+bX
Keterangan :

Y = variabel dependent (kredit bermasalah)

X = variabel independet (kredit konsumtif)

a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y
akan sebesar a

atau konstanta).

b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau
penurunan).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Uji Persamaan Regresi Sederhana

untuk mengetahui pengaruh kredit konsumtif

terhadap kredit bermasalah dapat dilihat pada
tabel berikut :

Coefficients?

Standard
Model Unstandardized Coefficients Cc;Ze?f?cie T Sig.
nts
B Std. Error Beta
1 (Consta | 1560315934, 1137047211, 1,37 264
nt) 700 155 2|
kredit )
It<i?nsum -,009 ,009 -,488 968 ,404
a. Dependent Variable: kredit bermasalah

Sumber : data olahan hasil SPSS versi 22 tahun 2018

b. Uji Koefisien Korelasi

Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of
Model] R |Square | Square the Estimate
1 ,48&21 238 016 673225244,48

a. Predictors: (Constant), kredit konsumtif

Sumber : data olahan hasil dari SPSS versi 22 tahun

2018

c. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

R
Squar | Adjusted | Std. Error of
Model R e R Square | the Estimate
1 ,4882( ,238 -,016 | 673225244,460

a. Predictors: (Constant), kredit konsumtif
Sumber : data olahan hasil dari SPSS versi 22 tahun
2018

d. Uji Hipotesis (Uji t statistik)

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d T

Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta
Consta | 1560315 | 1137047211, 1,37 264
nt 934,700 155 2 ’
kredit
konsu -,009 ,009 -,488 | -,968 | ,404
mtif

a. Dependent Variable: kredit bermasalah

Sumber : data olahan hasil SPSS versi 22 tahun 2018

2. Pembahasan
Hasil penelitian yang telah diperoleh dari
uji Regresi sederhana memberi
pemahaman yang menyeluruh dari
penelitian ini, yaitu :

a. Berdasarkan tabel Coefficients, terlihat
bahwa nilai constanta : 1560315934,700,
dan koefisien regresi variabel kredit
konsumtif (X) : - 0,009. Maka diperole
persamaan regresi sederhana vyaitu Y =
1560315934,700 + (-0,009) X, hal ini
menandakan bahwa setiap terjadi kenaikan
pada kredit konsumtif sebesar 1% maka




kredit bermasalah mengalami penurunan

sebesar -0,009.

b. Berdasarkan tabel Model Summary,
dapat dilihat bahwa nilai korelasi (r)
sebesar 0,488 dimana pada tabel
tersebut digunakan untuk mengukur
kekuatan/hubungan antara dua variabel
(dalam hal ini pengaruh penyaluran
kredit konsumtif terhadap kredit
bermasalah). Dapat dilihat pada tabel
interpretasi koefisien korelasi bahwa
hubungan/keeratan kredit konsumtif
dengan kredit bermasalah termasuk
pada kategori sedang karena nilai
korelasi sebesar 0,488 berada pada
interval koefisien 0,40 — 0,599

c. Berdasarkan tabel model summary,
dapat  diketahui  nilai  koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,238 atau
23,8 % yang artinya kredit konsumtif
memiliki pengaruh terhadap kredit
bermasalah yaitu sebesar 23,8 % dan
76,2 % lainnya dipengaruhi dari faktor-
faktor lain diluar kredit konsumtif.

d. dari tabel Coefficients dapat diketahui
nilai signifikan pengaruh penyaluran
kredit konsumtif terhadap kredit
bermasalah sebesar 0,404 : (0,404 >
0,05) sedangkan niali thitung = -0,968 <
ttabel 2,776. Berdasarkan analisis
tersebut disimpulkan bahwa Hipotesis
ditolak yang menandakan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara
penyaluran kredit konsumtif terhadap
kredit bermasalah pada PT. Bank rakyat
Indonesia  (Persero) Tbk. Cabang
Pangkep.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
strategi penyaluran kredit konsumtif yang
dilakukan oleh Bank BRI cukup positif. Hal ini
dapat dilihat dari tidak adanya hubungan yang
signifikan terhadap kredit bermasalah.

2. Saran

Berkenaan dengan temuan penelitian, maka
penulis mengemukakan beberapa saran yaitu:

a. Bagi Perusahaan

Diharapkan kepada Bank Rakyat Indonesia lebih
bijak dalam mengambil keputusan dalam
penyaluran kredit, kredit konsumtif serta kredit
lainnya dimasa yang akan datang lebih berhati-
hati lagi agar tidak terjadi  kredit
macet/bermasalah yang dapat mempengarubhi
pendapatan Bank.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
data, dan informasi serta menambah referensi
kepustakaan sebagai bahan studi untuk
melakukan penelitian selanjutnya dengan
pengembangan yang lebih variatif lagi seperti
tentang pengaruh penyaluran kredit konsumtif
terhadap kredit bermasalah
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